
 

 

BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Jenis Penelitian 

Jenis penelitian pada skripsi ini adalah penelitian kualitatif dengan 

pendekatan studi tokoh. Menurut Bogdan dan Taylor mendefinisikan 

penelitian kualitatif sebagai penelitian yang menghasilkan data deskriptif 

berupa kata-kata tertulis, atau lisan dari orang-orang dan perilaku yang dapat 

diamati.1 Dalam penelitian kualitatif perlu menekankan pada pentingnya 

kedekatan dengan orang-orang dan situasi penelitian, agar peneliti 

memperoleh pemahaman jelas tentang realitas dan kondisi kehidupan nyata.2 

Penelitian kualitatif menekankan pada makna, penalaran, dafinisi suatu 

situasi tertentu (dalam konteks tertentu), lebih banyak meneliti hal-hal yang 

berhubungan dengan kehidupan sehari-hari. Penelitian kualitatif 

mementingkan proses dibandingkan dengan hasil akhir. Oleh karena itu, 

urutan-urutan kegiatan berubah sewaktu-waktu tergantung pada kondisi dan 

banyaknya gejala-gejala yang ditemukan. 

Penelitian kualitatif dengan pendekatan studi tokoh atau sering disebut 

dengan penelitian tokoh atau penelitian riwayat hidup  individu (individual life 

history) merupakan salah satu jenis penelitian kualitatif yang sering digunakan 

 
1Lexy Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung: PT. Remaja Rosdakarya, 

2001), h. 3. 
2Poerwandari, Pendekatan Kualitatif  dalam Penelitian Psikologi, (Jakarta: Lembaga 

Pengembangan Sarana Pengukuran dan Pendidikan Psikologi Fakultas Psikologi Universitas 

Indonesia, 1998) 
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untuk menyelesaikan salah satu tugas akhir studi dalam bentuk skripsi, tesis, 

atau disertasi.3 Penelitian studi tokoh adalah usaha untuk menemukan, 

mengembangkan, mengumpulkan data-data dan informasi tentang seorang 

tokoh secara sistematik guna untuk meningkatkan atau menghasilkan 

informasi dan pengetahuan. 

Penelitian ini menggunakan pendekatan studi tokoh karena penelitian 

ini menganalisis dan mendeskripsikan bagaimana prinsip dakwah Buya 

Mas’oed Abidin dalam perspektif fiqhud dakwah Mohammad Natsir dalam 

membangun mawaddah fil qurba yang dipaparkan dari kata-kata hasil 

wawancara dengan informan penelitian.   

 

B. Lokasi Penelitian 

Lokasi dalam penelitian ini dilakukan di Masjid Raya al-Munawwarah 

yang terletak di Surau Gadang, Nanggalo, kota Padang. Masjid ini menjadi 

tempat utama Buya Mas’oed Abidin dalam menyampaikan dakwahnya.   

 

C. Subjek dan Objek Penelitian 

Subjek dan objek penelitian merupakan sumber atau tempat 

memperoleh data. Dalam penelitian ini subjek yang akan diteliti adalah prinsip 

dakwah Buya Mas’oed Abidin dalam perspektif fiqhud dakwah Mohammad 

Natsir dalam membangun mawaddah fil qurba. Objek penelitiannya ini adalah 

Buya Mas’oed Abidin. 

 

 
3 Arief Furchan dan Agus Maimun, Study Tokoh: Metode Penelitian Mengenai Tokoh, 

(Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2005), h. 1. 
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D. Sumber Data 

Sumber data adalah subjek dari mana data diperoleh.4 Sumber data 

yang dianalisis dalam penelitian ini meliputi data primer dan data sekunder. 

1. Data Primer 

Data primer dalam penelitian ini adalah data yang diperoleh 

langsung dari lapangan dengan key informant. Data ini dapat diperoleh 

melalui pengamatan langsung maupun hasil wawancara dengan Buya 

Mas’oed Abidin, dan beberapa informan lainnya.  

2. Data Sekunder 

Data sekunder dalam penelitian ini didapat melalui kajian pustaka, 

buku-buku literatur, dokumen, dan tulisan yang berkaitan dan relevan 

dengan permasalahan yang sedang diteliti.  

 

E. Teknik Pengumpulan Data 

1. Observasi 

Teknik observasi (observation technique) yang awalnya 

dipergunakan dalam etnografi merupakan studi tentang suatu kebudayaan 

(teknik tertentu) suatu bangsa, dan tujuannya adalah untuk memahami 

suatu cara hidup dari pandangan orang-orang yang terlibat di dalamnya. 

Adapun teknik observasi yang penulis lakukan dalam penelitian ini adalah 

pengamatan partisipan (participant observation). 

Dalam penelitian ini penulis melakukan pengamatan partisipan 

sebagai pengamat (participant observation). Penulis pada pengamatan 

 
4Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian, (Jakarta: Bumi Aksara, 2007), h. 172.  
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tersebut berpartisipasi sebagai pengamat, berarti masuk menjadi bagian dari 

kelompok yang diteliti. Namun. Membatasi diri untuk tidak terlibat secara 

mendalam dalam aktivitas objek yang diamati.  

Observasi yang dilakukan dalam penelitian ini menjadi tolak ukur 

penulis dalam rangka tampilan data dan tampilan nyata. Dalam artian 

penyesuaian antara fakta atau realita. Melalui observasi ini penulis melihat 

secara langsung bagaimana prinsip dakwah Buya  Mas’oed Abidin dalam 

menyampaikan dakwahnya, yang akan difokuskan kepada konsep 

mawaddah fil qurba. 

 

2. Wawancara 

Wawancara adalah bentuk komunikasi antara dua orang, melibatkan 

seseorang yang ingin memperoleh informasi dari seorang lainnya dengan 

mengajukan pertanyaan-pertanyaan, berdasarkan tujuan tertentu.5 

Wawancara merupakan salah satu teknik pengumpulan data dalam metode 

survei melalui daftar pertanyaan yang diajukan secara lisan terhadap 

responden (subjek).6 

Adapun jenis wawancara yang penulis gunakan dalam penelitian ini 

adalah wawancara bebas terpimpin.7 Maksudnya dalam melaksanakan 

wawancara orang-orang yang diwawancarai diberi kebebasan untuk 

memberikan jawaban, namun hal ini juga tidak terlepas dari pedoman 

pokok yang penulis susun.  

 
5Deddy Mulyana, Metodologi Penelitian Kualitatif, Paradigma Baru Ilmu Komunikasi 

dan Ilmu Sosial Lainnya, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2006), h. 181. 
6Lexy Moleong, op., cit, h. 23.   
7Suharsimi Arikunto, op., cit, h. 127.  
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3. Dokumentasi 

Dokumentasi adalah setiap pernyataan tertulis yang disusun oleh 

seseorang atau lembaga untuk keperluan pengujian suatu peristiwa.8 

Dokumentasi adalah sumber data yang dilakukan untuk melengkapi 

penelitian, baik sumber tertulis, gambar (foto), dan karya-karya 

monumental yang semuanya itu memberikan informasi bagi proses 

penelitian.9 Di sini penulis juga memanfaatkan beberapa dokumentasi 

resmi dan dokumentasi tidak resmi yang berupa buku, jurnal, dan lain-

lainnya. 

 

F. Teknik Analisa Data 

Setelah semua data yang diperlukan terkumpul, kemudian dianalisis 

dengan menggunakan metode berfikir sebagai berikut: 

1. Reduksi Data 

Data yang terkumpul dari wawancara dirangkum, disederhanakan, 

dan dipilah-pilah hal yang cocok sesuai dengan pengamatan. Reduksi data 

dapat dilakukan ketika analisis data berlangsung. Reduksi data bisa bersifat 

statistik, aljabar, atau pertanyaan sederhana tentang pembuangan, dan 

penghapusan data. 

2. Penyajian Data 

Penyajian data adalah penyajian sekumpulan informasi yang 

tersusun dan memberikan kemungkinan adanya penarikan kesimpulan dan 

 
8Lexy Moleong, opcit, h. 216. 
9Imam Gunawan, Metode Penelitian Kualitatif Teori dan Praktek, (Jakarta: Bumi Aksara, 

2015), h. 178.  
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pengambilan tindakan. Dalam penelitian kualitatif, penyajian data bisa 

dilakukan dalam bentuk uraian singkat, bagan, hubungan antara kategori, 

dan hal lainnya.  

3. Penarikan Kesimpulan  

Pada penelitian ini, penulis akan menyimpulkan dari beberapa tahap 

analisa data yang sudah penulis lakukan untuk mengambil kesimpulan apa 

yang berkenaan dengan judul yang telah penulis  tuliskan. Penulis 

melakukan analisis dengan langkah-langkah sebagai berikut, mereduksi 

data yaitu merangkum, memilih hal-hal yang pokok, memfokuskan pada 

hal-hal yang penting, penyajian data dan penarikan kesimpulan. 

 

G. Uji Keabsahan Data Penelitian 

Uji keabsahan data dalam penelitian ini menggunakan berbagai teknik 

sebagai berikut: 

1. Perpanjangan pengamatan 

Perpanjangan pengamatan ini berarti berhubungan penulis dengan 

subjek akan semakin rapport, semakin akrab, semakin terbuka, saling 

mempercayai sehingga tidak ada yang disembunyikan lagi. 

2. Meningkatkan Ketekunan 

Meningkatkan ketekunan artinya melakukan pengamatan secara 

lebih cermat dan berkesinambungan karena dengan cara ini kepastian data 

dan urutan peristiwa akan dapat direkam secara pasti dan sistematis.10  

 
10Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D, (Bandung: Alfebeta, 

2010), h. 26.   
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3. Triangulasi 

Triangulasi yaitu pengecekan sumber dengan berbagai cara, dan 

berbagai waktu.11 Denzin mengemukakan empat tipe triangulasi yang 

dapat digunakan dalam penelitian kualitatif: 

a. Triangulasi dalam hal teori (theory triangulation) 

Theory triangulation, yaitu penggunaan multiple teori (lebih 

dari satu teori utama) atau beberapa perspektif untuk 

menginterpretasikan sejumlah data. 

b. Triangulasi dalam hal metodologi (methodological triangulation) 

Methodological triangulation, yaitu penggunaan multi metode 

untuk mempelajari topik tunggal/kasus tunggal. 

c. Triangulasi dalam hal metode pengumpulan data (data triangulation) 

Data triangulation, yaitu penggunaan lebih dari satu metode 

pengumpulan data dalam kasus tunggal. Metode pengumpulan data 

yang ada pada umumnya dilakukan dalam penelitian kualitatif, yaitu: 

wawancara, observasi, FGD, dokumentasi, dan lain sebagainya. 

d. Truangulasi dalam hal observer (observer triangulation) 

Observer triangulation, yaitu penggunaan metode lebih dari 

satu orang observer dalam satu kasus tunggal dalam rangka untuk 

mendapatkan kesepakatan intersubjektif antar-observer.12 

 
11Ibid., h. 26. 
12Hardiansyah, Metodologi Penelitian Kualitatif untuk Ilmu-Ilmu Sosial, (Jakarta: 

Salemba Humanika, 2014), h. 51. 


